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Skripsi ini merupakan suatu pembahasan tentang pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa MAN Pinrang. Pokok pembahasan 
yang dibahas adalah kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang ada di MAN Pinrang, 
bagaimana prestasi belajar siswa MAN Pinrang yang aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan bagaimana pengaruh kegiatan tersebut terhadap prestasi belajar 
siswa MAN Pinrang. 
Pada kajian pustaka yang diambil dari buku-buku yang membahas tentang 
judul ini adalah pengertian, jenis, tujuan dan sasaran kegiatan ekstrakurikuler, faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar serta hubungan kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAN Pinrang tahun ajaran 
2008-2009, dengan jumlah 678 siswa yang disampel secara purposive sampling 
sebanyak 42 siswa. Untuk memecahkan masalah tersebut, penulis mengadakan 
penelitian dengan menggunakan metode survei, penelitian lapangan (field research) 
dan teknik analisis data. Data mengenai kegiatan ekstrakurikuler dan prestasi belajar 
siswa diperoleh dari hasil observasi, angket, wawancara dan dokumentasi, dan data 
itu diolah dengan persentase (%). Adapun data untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa diperoleh melalui 
teknik korelasi product moment. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara 
kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar siswa sebesar 0,693 dan berada pada 
kofisien korelasi yang termasuk pada kategori kuat. Hal ini berarti keduanya saling 
mempengaruhi. Berarti semakin aktif siswa dalam kegiatan ektrakurikuler, semakin 















A. Latar Belakang 
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, peran pendidikan sangat 
menentukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan sebagai salah satu aspek 
dari program pemerintah, seyogyianya mendapat perhatian yang serius seiring dengan 
pesatnya pembangunan dewasa ini. Oleh karenanya, tujuan yang ingin dicapai 
hendaknya perlu dispesifikasi terlebih dahulu sehingga proses belajar mengajar akan 
berlangsung dengan baik pula. Dengan demikian, tujuan pendidikan akan mudah 
tercapai. Seperti yang tercantum dalam Undang-undang RI Nomor 20 Pasal 3 Tahun 
2003 tentang Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa, cakap, kreatif, mandiri dan 




 Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut di atas, maka pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah dalam meningkatkan wawasan keilmuan siswa 
guna memperoleh pengetahuan baru yang nantinya dapat dikorelasikan dengan 
pengetahuan yang diperoleh dalam kelas, pada akhirnya memberi efek positif 
terhadap prestasi belajarnya secara keseluruhan. Miller Mayer Pattirek seperti yang 
dikutip oleh Dery E. Borrup dalam bukunya “Modern High School Administration”, 
mereka menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mampu memberikan 
                                                 
1 Tim Penyusun Undang-undang, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2003), h. 5-6. 
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sumbangan yang berarti bagi siswa, bagi perkembangan kurikulum dan bagi 
masyarakat. Secara rinci menyebutkan : 
1) Kontribusi kepada siswa 
a) Menyediakan kesempatan bagi pencarian minat dan pengembangan minat 
baru; 
b) Mendidik masyarakat melalui pengalaman dan wawasan/pengetahuan yang 
menekankan kepentingan, persahabatan(kebersamaan), Kerjasama dan 
kebebasan berbuat; 
c) Mengembangkan semangat bersekolah dan moral; 
d) Menyediakan kesempatan untuk memuaskan keinginan anak dan pemuda; 
e) Mendorong pengembangan moral spritual; 
f) Memperkuat kesehatan mental dan fisik siswa; 
g) Menyediakan lingkungan yang baik bagi siswa; 
h) Memperlebar kontrak siswa;  
i) Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melatih kepastian dalam 
kekreatifan mereka sepenuhnya. 
2) Kontribusi terhadap kurikulum 
a) Menambah atau memperkaya pengalaman-pengalaman belajar atau kelas; 
b) Menjelajahi pengalaman belajar baru yang terdapat pada dirinya 
dimasukkan kedalam kurikulum; 
c) Menyediakan kesempatan tambahan bagi pembimbingan individu dan 
kelompok; 
d) Memotivasi pengajaran kelas. 
3) Kontribusi terhadap masyarakat 
a) Mempromosikan atau memperkenalkan sekolah yang lebih baik dan 
hubungan masyarakat; 
b) Mendorong minat masyarakat yang lebih besar dan semangat sekolah.2 
 
Setiap lembaga pendidikan menginginkan agar setiap siswanya dapat 
mencapai prestasi yang memuaskan. Prestasi yang dicapai oleh siswa merupakan alat 
ukur  utama untuk mengetahui keberhasilan seorang pendidik.  
Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, maka diperlukan cara utama 
sebagai penunjang dalam proses pencapaian tujuan tersebut, dan diantara cara yang 
                                                 




harus ditempuh adalah melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam 
disetiap lembaga sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian program kegiatan belajar 
mengajar di luar jadwal jam pelajaran terprogram, yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan cakrawala pandang siswa menumbuhkan bakat dan minat serta 
semangat pengabdian kepada masyarakat. Sebagai contoh : dalam kegiatan PMR; 
merupakan bentuk kegiatan yang banyak mengembangkan kegiatan kemanusiaan, di 
antaranya mengadakan aksi kebersihan lingkungan, pembinaan pertolongan kepada 
orang yang terkena bencana, pemberian penyuluhan kesehatan dan lain sebagainya.  
Demikian juga kelompok kegiatan olah raga dan kesenian dan keagamaan 
yang merupakan kegiatan ekstra yang lebih banyak bergerak dalam pengembangan 
bakat dan kreatifitas siswa, dibidang olah raga, siswa dapat mengekspresikan fungsi 
fisik mereka melalui gerak-gerak seperti lompat, lari, dan lain sebagainya. Karena 
kesehatan jasmani sesungguhnya merupakan kerangka yang tidak boleh terlepas dari 
keadaan rohani manusia, dalam arti pendidikan jasmani adalah salah satu alat yang 
utama bagi terbentuknya rohani yang sehat.  
Pada kenyataan memang banyak manfaat yang telah dirasakan oleh siswa 
yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, disamping dapat meningkatkan 
perestasi belajarnya, mereka juga dapat terhindar dari hal-hal kriminalitas seperti: 
tawuran, mabuk-mabukan, narkoba dan sebagainya.  
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Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 
melaksanakan penelitian tentang “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa MAN Pinrang”.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana prestasi belajar siswa MAN Pinrang yang aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
2. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa 
MAN Pinrang ?  
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat mengemukakan 
hipotesis yaitu : 
1. Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan pihak sekolah kepada siswa berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa, dimana siswa termotivasi untuk belajar 
lebih giat.  
2. Siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler lebih berprestasi daripada yang 





D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menyamakan presepsi antara peneliti dan pembaca dalam memberikan 
pengertian judul skripsi yang dibahas yakni, Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Pinrang. Maka berikut ini akan diuraikan 
pengertian istilah dan variabel dari judul tersebut. 
Pengaruh mengandung arti daya yang ada atau timbul dari sesuatu.
3
 
Kegiatan berasal dari kata giat yang berarti rajin, bergairah dan bersemangat. 
Jadi kegiatan diartikan sebagai aktifitas kegairahan, dan usaha dalam pekerjaan.
4
 
Moh. Uzer Usman, mengartikan bahwa: 
Ekstrakurikuler adalah suatu pemberian mata pelajaran tambahan kepada anak 
didik sebagai pendukung mata-mata pelajaran tertentu atau bidang studi tertentu 




 Sedangkan Hadari Nawawi mengartikan ekstrakurikuler sebagai 
pengalaman langsung yang dikendalikan sekolah untuk membina pribadi seutuhnya.
6
 
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah, di luar kegiatan-
kegiatan yang termasuk dalam kurikulum dan berada di bawah kebijakan sekolah. 
Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: Kepramukaan, PMR (Palang Merah Remaja), KIR 
(Kelompok Ilmiah Remaja) dan REMIS (Remaja Mesjid). 
                                                 
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1988), h. 219.  
4
 Ibid., h. 664. 
5
 Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar  (Bandung: Rosdakarya, 
1993), h. 20. 
6
 Hadari Nawawi, dkk, Administrasi Sekolah  ( Jakarta: Ghakia Indonesia, 1986), h. 177.  
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Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa sebagai hasil pengalaman 




Adapun prestasi belajar siswa yang dimaksud disini adalah hasil yang 
diperoleh siswa setelah proses belajar terjadi dalam kurung waktu tertentu pula. Baik 
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar diukur dengan 
menggunakan standar alat pengukur keberhasilan belajar yang dilakukan oleh guru. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Pinrang adalah terdapat pengaruh positif 
maupun negatif terhadap prestasi belajar siswa setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam arti bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberi pengaruh baik 
terhadap prestasi belajar siswa dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa atau 
sebaliknya memberi pengaruh yang buruk dan dapat menurunkan prestasi belajar 
siswa. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan 
peneliti dan rumusan masalah yang telah ditemukan. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui  kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MAN Pinrang. 
                                                 
7
 Nana Sudjana, Dasar Penelitian Hasil Belajar (Jakarta: CV. Serajaya, 1982), h. 13. 
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b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa MAN Pinrang yang aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. 
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh  kegiatan ektrakurikuler terhadap 
prestasi belajar siswa MAN Pinrang.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah, dimaksudkan agar dapat menjadi kontribusi dalam  
perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk menambah wawasan dan wacana 
intelektual pada generasi sekarang maupun generasi yang akan datang, 
mengenai perlunya meningkatkan prestasi belajar dalam menghadapi era global 
yang semakin menuntut profesionalisme di berbagai bidang. 
b. Kegunaan Praktik, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian buat 
pihak sekolah agar prestasi hasil belajar siswa lebih baik sehingga mencapai 
hasil seoptimal mungkin. 
 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Agar pembaca mengerti dan memahami isi skripsi secara global maka 
penulis akan memberikan gambaran secara umum tentang kandungan isi skripsi ini, 
sebagai berikut : 
Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan yang memuat beberapa 
uraian yang meliputi, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Hipotesis, 




Bab kedua, adalah bab tentang tinjauan pustaka yang didalamnya berisi 
uraian tentang pengertian, jenis, tujuan dan sasaran kegiatan ekstrakurikuler, 
pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar serta hubungan 
kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar siswa. 
Bab ketiga, adalah bab yang menguraikan tentang metode penelitian yang 
terdiri atas populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, 
dan teknik analisis data. 
Bab keempat, merupakan hasil penelitian yang mencakup, gambaran umum 
tentang MAN Pinrang, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada MAN Pinrang, 
prestasi belajar siswa di MAN Pinrang, dan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap prestasi belajar siswa MAN Pinrang. 










A. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Pengertian  Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pencapaian tujuan pendidikan secara optimal tidak hanya dapat tercapai 
melalui tatap muka di dalam kelas, sebab proses belajar mengajar dalam kelas hanya 
bersifat pengembangan aspek kognitif siswa sehingga cenderung mengabaikan aspek 
lainnya (afektif dan psikomotorik). 
Pengembangan aspek afektif dan psikomotorik, akan lebih mudah dicapai 
melalui bentuk penghayatan dan pengalaman secara langsung. Dalam arti bahwa 
bentuk pengajaran tidak hanya dapat dicapai dalam bentuk tatap muka dalam kelas 
melainkan juga harus ditunjang melalui bentuk pengajaran di luar jadwal jam 
pelajaran di kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler. 
Untuk mendefinisikan pengertian kegiatan ekstrakurikuler akan dikemukakan 
beberapa pendapat yaitu : 
Ambo Elo adam dan Ismail Tolla mengemukakan: kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan kurikuler yang berlaku di sekolah sebagai penunjang pendidikan 




                                                 
1
 Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, Dasar-dasar Administrasi Pendidikan (Cet. II; Ujung 
Pandang FIP IKIP, 1987), h. 90.  
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bentuk kegiatan di luar program 
kurikulum sekolah, yang diberikan kepada siswa sebagai penunjang pendidikan 
formal dan dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan salah satu bidang pelajaran 
yang diminati oleh siswa, seperti olahraga, kesenian, keagamaan, dan lain sebagainya. 
Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai relevansi yang tinggi terhadap program 
pendidikan formal lainnya. Hal tersebut dapat diidentifikasi dari bentuk kegiatan 
siswa di luar jadwal jam pelajaran sekolah, seperti dalam kegiatan Palang Merah 
Remaja yang efektif mengembangkan semangat kebersamaaan rasa solidaritas 
terhadap sesama insan dan lain sebagainya. 
Pengertian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan sebagai berikut :  
Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di 
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 




Sedangkan pengertian lain yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi 
mengartikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah: pengalaman langsung yang 
dikendalikan oleh sekolah untuk membentuk pribadi seutuhnya.
3
 
Sukarto menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah: kegiatan 
pengajaran yang dilaksanakan sore hari bagi sekolah yang masuk pagi, dan 
dilaksanakan pada pagi hari bagi sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstakurikuler 
ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan mata pelajaran yang diminati oleh 
                                                 
2
 Dirjen Dikdasmen Depdikbud, Petunjuk Pelaksanaan dan Pengolahan Kurikulum Buku II 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 6. 
3
 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan  (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 87. 
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Adapun menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler adalah 




Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pengaktualisasian potensi kualitas 
siswa, sebab selama ini bentuk proses belajar mengajar melalui bentuk tatap muka 
dalam kelas tidak  cukup memberi ruang dan waktu bagi siswa untuk dapat 
mengembangkan keinginan-keinginan yang lain. Sehingga terkadang dalam konteks 
pendidikan formal (tatap muka dalam kelas), sangat sedikit memberi ruang pada 
pengembangan aspek afektif dan psikomotorik siswa. Kemampuan mental yang 
dilatih umumnya berpusat pada pemahaman bahan pengetahuan, ingatan dan 
penalaran logis, sehingga sering terjadi keberhasilan pendidikan hanya dimiliki dari 
sejauh mana seorang siswa mampu memproduksi bahan pengajaran yang diberikan, 
hal tersebut menyebabkan daya potensi kreativitas dapat terhambat. 
Dengan berbagai bentuk latihan seperti dalam kegiatan pramuka dan lain 
sebagainya, akan membentuk sikap anak menjadi orang yang mengetahui hak dan 
kewajiban sebagai anggota masyarakat, hal ini sesuai dengan jiwa Undang-Undang 
Pendidikan dan Pengajaran yang berbunyi : “Membentuk manusia susila yang cakap 
                                                 
4
 Sukarto, Administrasi Pendidikan  (Cet. I; Malang: IKIP Malang, 1989), h. 122. 
5
 Suryabroto, op.  cit,  h. 271. 
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dan warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab tentang kesejahteraan 
masyarakat dan tanah air”.6  
Berdasarkan beberapa eksposisi tersebut di atas, maka dapat ditarik sebuah 
konklusi bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur 
program jam pelajaran biasa guna memperkaya wawasan pengetahuan siswa, 
sehingga dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan menumbuhkan motivasi 
dalam diri siswa menuju ke arah terbentuknya prestasi belajar yang tinggi. 
 
2. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah menurut 
para ahli seperti yang dikutip oleh B. Suryo Subroto dalam bukunya Proses Belajar 
Mengajar di Sekolah dikemukakan : Kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua 
jenis yakni yang bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dimaksud secara rutin, seperti, latihan bola volly, latihan sepak bola, dan sebagainya. 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan 
yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu saja seperti lintas alam, kemping, olahraga 
dan sebagainya. 
Menurut Oteng Sutisna ada beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler antara 
lain : 
a. Organisasi murid/siswa seluruh sekolah; 
b. Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas; 
                                                 
6
 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. X; Bandung: Rosdakarya, 
1998), h. 175.  
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c. Kesenian, tari-tarian, band, karawitan, dan vokal group; 
d. Klub-klub hoby, fotografis, jurnalistik; 
e. Pidato dan drama; 
f. Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (Klub IPA, Klub IPS dan 
sebagainya); 
g. Publikasi sekolah (koran sekolah, buku tahunan sekolah); 
h. Atletik Olahraga; 
i. Organisasi-organisasi yang disponsori serta kerjasama seperti pramuka.7 
  
Adapun menurut Hadari Nawawi jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
 a) pramuka sekolah, b) olahraga kesehatan, c) keberhasilan dan keamanan 
sekolah, d) tabungan pelajar dan pramuka (tapelprum), e) majalah sekolah, f) 




Selanjutnya menurut Depdikbud kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua 
jenis yakni: a) kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya karya wisata, bakti sosial, b) 
jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya pramuka, PMR dan sebagainya.
9
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis membatasi empat kegiatan ekstrakurikuler 
dalam penelitian, yakni sebagai berikut : 
1) Pramuka 
Kegiatan pramuka banyak menitik beratkan pada pelatihan kemandirian 
bagi anggotanya. Diharapkan kegiatan pramuka akan menghasilkan manusia 
yang ulet, tangguh, terampil dan bertanggungjawab, serta bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Kegiatan ini baik untuk diikuti oleh siapa saja apalagi 
bagi remaja siswa maupun siswi. 
 
                                                 
7
 Suryabroto, op. cit,  h. 273. 
8
 Ibid., h. 274. 
9
 Ibid., h. 274-275. 
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2)  PMR (Palang Merah Remaja) 
Palang Merah Remaja (PMR) mempunyai tujuan diantaranya 
menanamkan dan mengembangkan sifat-sifat kemanusian yang dimiliki siswa 
untuk direalisasikan dalam wujud nyata. Oleh karena kegiatan dalam Palang 
Merah Remaja (PMR) berkisar pada Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 
(PPPK), kegiatan seperti ini tentu saja bermanfaat bagi remaja yang tertarik 
pada kemanusiaan, apalagi mereka yang bercita-cita ingin menjadi dokter atau 
tenaga para medis.  
3) KIR (Kelompok Ilmiah Remaja) 
Ekstrakurikuler ini memberikan bekal kepada peserta tentang dasar 
jurnalistik, paling tidak peserta diajar menulis yang baik serta sedikit tentang 
kode etik jurnalistik. 
Keterampilan berbahasa dan menulis yang dimiliki oleh siswa dapat 
diaplikasikan melalui majalah dinding. Majalah dinding dapat memacu siswa 
berekspresi, karena tindak berbahasa dibutuhkan daya kreasi dalam melibatkan 
potensi fisik maupun non fisik. Secara fisik melibatkan tangan dan mata 
sebagai aspek dominan, sedangkan secara non fisik melibatkan potensi berupa 
pembinaan kata, penataan kalimat, daya fantasi dan imajinasi, ingatan juga 
kemampuan analisa dan pemecahan masalah. Kehadiran majalah dinding 





4) REMIS (Remaja Mesjid) 
Kegiatan ini lebih menitikberatkan dalam pembentukan kepribadian 
akhlakul karimah anak untuk bisa merubah sikap, mempunyai nilai tambah 
minimal pengalaman kesadaran termasuk kedisiplinan. Lembaga ini dapat 
melatih siswa seperti ceramah, diskusi, pengajian dan bakti sosial. 
 
3. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurukuler pada dasarnya adalah untuk 
membentuk pribadi siswa  yang utuh baik lahir maupun batin. Sebab dalam kegiatan 
yang mereka ikuti merupakan seperangkat pengalaman belajar yang memiliki 
manfaat yang tinggi serta dapat menunjang prestasi belajar siswa. 
Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler mempunyai tujuan, yakni : 
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 
beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik; 
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif; 
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan serta 
pelajaran dengan mata pelajaran lainya.
10
   
 
Berorentasi dari tujuan tersebut, maka eksistensi kegiatan ekstrakurkuler 
sebagai bentuk akomodasi pengembangan ketiga potensi siswa (afektif, kognitif, dan 
psikomotorik) akan mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional. Hal 
tersebut dapat tercapai bila konsep suatu kegiatan dapat dirumuskan secara selektif 
                                                 
10 Ibid., h. 272. 
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sehingga akan lebih mudah dipahami oleh siswa, yang pada akhirnya diharapkan 
akan menumbuhkan kesadaran pada diri siswa bahwa kegiatan tersebut merupakan 
kegiatan dari proses belajar mengajar yang mereka ikuti selama ini. Dengan demikan, 
akan menciptakan suasana kondusif dalam mencapai prestasi belajar mengajar yang 
tinggi. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Ambo Elo Adam dan Ismail sebagai 
berikut : 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak sedikit manfaatnya, justru dapat 
mengangkat nama baik suatu sekolah, seperti prestasi dalam kemajuan potensi, 
maupun berguna untuk mengisi acara dalam tutup tahun ajaran dengan 




Suasana demikian merupakan kontribusi yang besar dari program kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 
4. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler 
Bila diamati secara menyeluruh, maka sasaran umum pelaksanaan kegitan 
ekstrakurikuler sangat erat kaitannya dengan tujuan umum pendidikan nasional yang 
termuat dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Disamping untuk meningkatkan potensi, sarana mencapai kemajuan yang 
cakap, cerdas, dan sehat. 
Sasaran ini sejalan dengan pola pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
dalam arti bahwa mereka memerlukan pertolongan untuk mengembangkan potensi 
                                                 
11
 Ambo Adam, op. cit. h. 95.  
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yang ada sehingga bentuk-bentuk pendidikan yang mereka ikuti selama ini bukan 
hanya bentuk pengisian rasio yang hanya sebatas teori tetapi juga dalam bentuk 
praktek, sehingga dengan keterpaduan ini akan menjadi pola abstraksi pada situasi 
kongkrit antara situasi khusus baik berupa ide atas kemampuan lain dari siswa. 
Dengan terakomodasinya potensi afektif dan psikomotorik siswa maka akan 
tumbuh rasa tanggungjawab siswa sebagai bagian dari pelayan masyarkat. Hal 
tersebut, sesuai dengan fungsi dan peranan sekolah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2) Meningkatkan kecerdasan 
3) Meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan tenaga terampil, serta dapat 
meningkatkan produksi kerja 





Pencapaian tujuan tersebut, adalah rumusan yang harus dijangkau oleh setiap 
pendidikan dalam arti bahwa pendidikan adalah bentuk pengembangan dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta seni dan kepribadian. 
 
B. Prestasi Belajar  
 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia 
yang sifatnya formal maupun yang sifatnya non formal. Belajar secara formal dijalani 
melalui institusi pendidikan berupa sekolah dan perguruan tinggi. Secara non formal 
belajar dapat dilalui melalui pergaulan, pengalaman, majalah, surat kabar, televisi, 
                                                 
12
 Faud Ihsan, Dasar-dasar Kependidika (Cet. I: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 100.  
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radio dan sebagainya. Tujuan dari kegiatan belajar adalah prestasi yang baik. 
Sebelum kita berbicara tentang prestasi belajar penulis akan mengemukakan 
pengertian belajar itu sendiri. 
Dalam pengertian yang umum, belajar adalah aktifitas manusia untuk 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan sedikit demi sedikit hingga akhirnya menjadi 
banyak. Sehingga orang banyak pengetahuan diidentikkan sebagai orang yang banyak 
belajar, demikian juga sebaliknya, orang yang sedikit pengetahuan identik dengan 
orang yang sedikit belajar. 
Aktivitas yang dilakukan manusia tersebut, merupakan proses untuk mencapai 
perubahan baik yang menyangkut wawasan inteletual maupun kepribadian termasuk 
cita-cita hidup, hal ini sejalan dengan pendapat Westy Soemanto sebagai berikut : 
Belajar merupakan proses dasar dari pada perkembangan hidup manusia. Dengan 
belajar manusia melakukan perubahan kualitatif individu sehingga tingkah 





Gagne mengemukakan pula pengertian belajar yakni : 
Perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus-
menerus, bukan hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Menurut Gagne  
belajar terdiri dari tiga komponen penting yakni kondisi eksternal, yaitu stimulus 
dari lingkungan dalam acara belajar, kondisi internal yang menggambarkan 
keadaan internal dan proses kognitif siswa, dan hasil belajar yang 
menggambarkan informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, 




Robert mengatakan bahwa salah satu ragam belajar adalah: 
                                                 
13
 Westy Soemanto, Psikologi Pendidikan (Cet. III; Jakarta:  Rineka Cipta, 1990), h. 59.  
14
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 17.   
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Dengan menggunakan keterampilan berpikir logis dan sistematis (sesuai dengan 
akal sehat) tujuannya ialah untuk memperoleh aneka ragam kecakapan untuk 
menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat 
kaitannya dengan belajar memecahan masalah. Dengan cara belajar tersebut, 
peserta didik diharapkan memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan 




Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulakn bahwa belajar 
adalah usaha yang dilakukan seseorang dalam mengubah dirinya  menjadi dewasa 
dalam segala hal, baik dalam berpikir, bertingkah laku dan sebagainya agar 
memperoleh kebahagiaan hidupnya. Setiap proses belajar mengajar selalu berakhir 
dengan hasil belajar yang disebut dengan prestasi belajar. Siswa yang belajar berarti 
menggunakan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotoriknya terhadap 
lingkungan.  
Ada beberapa ahli yang mempelajari ranah-ranah tersebut dengan hasil 
penggolongan kemampuan-kemampuan pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
secara hierakris. Diantara para ahli yang mempelajari ranah-ranah kejiwaan tersebut 
adalah Bloom, Krathwohl dan Simpson. Hasil penelitian mereka disebut dengan 
taksonomi instruksional Bloom dan kawan-kawan. Bloom dan kawan-kawan 
tergolong pelopor yang mengategorikan jenis perilaku hasil belajar. Benyamin S 
Bloom mengklasifikasikan jenis perilaku dan kemampuan internal akibat belajar 
menjadi tiga ranah sebagai berikut : 
1. Ranah kognitif yaitu perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, 
analisis, sintesis dan evaluasi setelah melalui suatu proses (belajar). Siswa yang 
                                                 
15
 Utami Munandar, Psikologi Belajar (Jakarta: Grafindo, 2003), h. 49.  
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belajar akan memperbaiki kemampuan internalnya. Dari kemampuan-
kemampuan awal pada pra-belajar meningkat memperoleh kemampuan-
kemampuan yang tergolong pada keenam jenis perilaku yang dididikkan di 
sekolah. 
2. Ranah afektif yaitu perubahan seseorang dalam artian perubahan dalam hal-hal 
yang positif, yang terdiri dari lima perilaku yaitu, penerimaan, partisipasi, 
penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. Dapat 
diketahui bahwa siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan-
kemampuan internalnya yang afektif. Siswa mempelajari kepekaan tentang 
sesuatu hal sampai pada penghayatan nilai sehingga menjadi suatu pegangan 
hidup. 
3. Ranah psikomotorik yaitu perubahan dari jenis perilaku yaitu, persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. Ketujuh jenis perilaku ini 
mengandung urutan taraf keterampilan yang berangkaian sehingga dapat 
diketahui bahwa belajar berbagai kemampuan gerak dapat dimulai dengan 
kepekaan memilah-milah sampai dengan kreativitas pola gerak baru. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan psikomotorik mencakup kemampuan fisik 
dan mental. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang belajar berarti memperbaiki 
kemampuan-kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Dengan 
21 
 
demikian meningkatnya kemampuan-kemampuan tersebut maka keinginan, kemauan 
atau perhatian pada lingkungan sekitarnya semakin bertambah. 
Berikut ini akan diuraikan beberapa pengertian tentang perstasi belajar, namun 
terlebih dahulu kita perlu mengetahui bahwa kata prestasi berasal dari bahasa 
Belanda, prestasi yang berarti apa yang dapat diciptakan atau hasil pekerjaan atau 
hasil yang diperoleh dengan jalan keuletan bekerja. Definisi prestasi belajar menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka yang diberikan oleh guru. Alat ukur evaluasi prestasi belajar digunakan untuk 
mengukur taraf keberhasilan sebuah program pengajaran serta sejauh mana siswa 
mendayagunakan kemampuan kognitif.  
Abu Ahmadi dkk menyebutkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar 
interaktif antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri 




Nasution mengemukakn bahwa prestasi belajar adalah sesuatu yang telah 
dicapai atau dikuasai oleh individu yang telah melakukan kegiatan belajar 




Syamsul Mappa mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar 
yang dicapai oleh murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan 




Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang dinamis, yang senantiasa ingin 
berkembang, hal ini menyiratkan betapa tingginya motivasi internal yang dimiliki 
                                                 
16
 Chalib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Jakatra: PT. Grafindo Persada, 1994), h. 
130. 
17
 Ibid., h. 2.  
18
 Syamsul Mappa, Aspirasi Pendidikan Lingkungan Sosial dalan Prestasi Belajar (Ujung 
Pandang; FIP IKIP, 1997), h. 2. 
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oleh manusia. Dengan pola dasar tersebut, maka mereka senantiasa berusaha mncapai 
suatu kemajuan berupa perubahan pada tingkah laku yang dapat berupa kecakapan, 
keterampilan sebagai tanda keberhasilan usahanya, perubahan tersebut sering disebut 
prestasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Adi Nugroho bahwa: “Prestasi adalah segala 




Dari berbagai pengertian di atas, dapatlah diketahui bahwa prestasi belajar 
siswa adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar di 
sekolah. Prestasi belajar tersebut diperoleh setelah terjadinya pengukuran baik berupa 
tes ataupun dalam bentuk lain yang dilakukan oleh guru. Perlu diketahui bahwa 
prestasi yang diperoleh siswa tersebut tidak selamanya baik dan tidak selamanya 
buruk, karena tingkatan keberhasilan berbeda-beda. Sehubungan dengan hal tingkat 
prestasi belajar maka keberhasilan tersebut dapat dibagi sebagai berikut : 
a. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran itu dapat dikuasai oleh 
siswa; 
b. Baik sekali/optimal: apabila sebagian bisa 76 % s/d 99 % bahan pelajaran 
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa; 
c. Baik/minimal: apabila bahan yang diajarkan hanya 60 % s/d 75 % saja 
dikuasai oleh siswa; 
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Dengan beragamnya kekhasan yang dimiliki oleh seseorang maka aktivitas 
program pembelajaran hendaknya dapat mendukung kekhasan yang dimiliki. Seperti 
kreativitas siswa dalam bidang seni haruslah dibentuk dikembangkan secara terus 
menerus. Dengan demikian, maka pembelajaran siswa akan dikembangkan seoptimal 
mungkin sesuai dengan ciri khas atau kriteria yang ada pada diri mereka. 
Maka dalam hal ini, program kegiatan ekstrakurikuler dapat digunakan 
sebagai pendekatan proses dengan memberikan penekanan pada penguasaan konsep 
atau pengetahuan dasar yang telah dipelajari. 
Dari beberapa eksposisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapatlah 
dimengerti bahwa prestasi belajar adalah perubahan dalam diri seseorang yang hanya 
dapat dicapai melalui usaha belajar, atau dengan cara mengkaji atau mengumpulkan 
semua pengetahuan sebanyak mungkin. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Tercapainya prestasi belajar yang tinggi sangat dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor, sebab pada dasarnya kondisi siswa yang homogen, sebenarnya kalau 
dilihat lebih dalam akan nampak heterogenitasnya. 
Oleh karena beragamnya kondisi tersebut maka faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar akan digolongkan kedalam dua macam bagian, yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang dimaksudkan adalah 
situasi dan kondisi yang dapat memberi pengaruh positif terhadap pencapaian prestasi 
belajar. Sedangkan faktor penghambat adalah situasi dan kondisi negatif yang dapat 
24 
 
menghambat pencapaian prestai belajar. Diantara beberapa faktor tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
1) Motivasi dan Minat 
Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal adanya motivasi, dalam hal ini 
motivasi tersebut merupakan daya pendorong psikis pada diri siswa untuk 
menciptakan kegiatan belajar. Tentang motivasi belajar Mucdaiyah Sinungan 
memgemukakan bahwa:  
Motivasi merupakan penggerak jiwa seseorang dalam menjalankan sesuatu 
kegiatan secara aktif dan dinamis, karena yang ingin dicapai adalah 




Secara konseptual motivasi merupakan proses kesadaran individual yang 
sangat erat kaitannya dengan presrasi yang tinggi biasanya terlekat pada diri 
siswa yang mempunyai motivasi yang baik. Sebaliknya, semakin rendah 
motivasi yang dimiliki seorang siswa semakin rendah pula prestasi yang ia 
peroleh. 
Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, motivasi merupakan kerangka 
yang vital untuk menciptakan dorongan-dorongan ke arah terbentuknya 
kompetensi siswa. Pamardi mengemukakan sebagaimana yang dikutip oleh M. 
Ali Imran: 
Motivasi belajar memegang peranan penting dalam menimbulkan gairah 
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi 
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yang tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan 
belajar. Siswa yang mempunyai motivasi yang sangat sedikit akan tertinggal 




Dengan demikian dapatlah dipahami, bahwa motivasi merupakan salah 
satu kunci yang dapat menentukan tercapainya prestasi belajar siswa. Dan bukan 
hanya itu, kesuksesan seseorang dalam segala inti kehidupan sangat ditentukan 
oleh tingginya motivasi yang mereka miliki.  
Sedangkan minat dapat digolongkan sebagai bentuk internal dari seorang 
pembelajar. Dalam Ensiklopedi pendidikan, yang dikutip oleh Edi Suwardi 
Kartawijaya, menjelaskan bahwa: 
Minat adalah kesadaran jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu 
dari luar, tiap pelajaran harus menjadi minat siswa atau murid. Minat 
merupakan suatu kaidah pokok dalam diri siswa. Minat ditumbuhkan oleh 




Oleh karena itu, minat sebagai titik awal proses penerimaan sesuatu dari 
luar senantiasa memerlukan rangsangan yang disebut motivasi, sehingga minat 
belajar seorang siswa erat hubungannya dengan motivasi yang dimiliki. 
Karenanya, dapat saja terjadi seorang siswa menjadi rendah minat belajarnya 
terhadap bidang studi tertentu karena kurangnya motivasi. Dengan demikian, 
antara minat dan motivasi merupakan dua sisi arah yang dapat membentuk 
pencapaian prestasi belajar yang baik. 
Gambaran tersebut, akan menjadi sebuah realita manakala seorang siswa 
mempelajari bidang studi yang tidak sesuai dengan aspirasi atau cita-citanya. 
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Karenanya, minat seorang siswa senantiasa perlu diperhatikan dalam rangka 
peningkatan motivasi belajarnya. 
2) Bakat dan Pembawaan 
Pada umumnya kedua istilah tersebut sama-sama digunakan dalam satu 
bentuk pengertian, namun demikian terkadang kedua istilah tersebut dibedakan 
dalam bentuk cakupan pengertian yang ada. Seperti pengertian yang 
dikemukakan oleh M. Ngalim Purwanto sebagai berikut : 
Bakat lebih dekat pengertiannya dengan kata aptitude yang berarti 
kecakapan pembawaan yaitu yang mengenai kesanggupan. Kesanggupan 
(potensi-potensi) tertentu, sedangkan pembawaan mengandung arti 





Dengan demikian, bakat atau pembawaan merupakan dua bentuk elemen 
kejiwaan manusia yang akan dapat berkembang apabila mendapatkan 
kemungkinan-kemungkinan dari luar, dalam arti bentuk rangsangan berupa 
faktor ajar dari lingkungan dimana mereka berada. 
Dengan adanya kedua interaksi tersebut, maka akan membantu 
perkembangan aspek-aspek tertentu yang pada gilirannya akan menentukan 
bagaimana sifat, watak dan kepribadian seorang siswa. Karenanya, potensi bakat 
yang dimilki oleh seorang anak akan memberi pengaruh terhadap nilai prestasi 
yang didapatkan, dan hal ini dapat memungkinkan bila konsep ajar yang 
ditawarkan berbarengan dengan potensi yang ada pada diri siswa. 
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Pada dasarnya ada tiga faktor lingkungan yang berperan memberi pengaruh 
terhadap perolehan prestasi siswa. Ketiga faktor tersebut tercakup dalam 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Pada 
lingkungan keluarga sebagai tempat dimana mereka dilahirkan dan dibesarkan, 
merupakan faktor yang sangat menentukan sebelum mereka melangkah lebih 
jauh, karena sesungguhnya keluarga (orang tua) adalah peletak dasar kerangka 
pendidikan bagi seorang anak. 
Dalam lingkungan sekolah, seorang guru mempunyai peran ganda 
disamping sebagai pendidik juga sekaligus sebagai orang tua bagi anak didiknya, 
sehingga yang bersangkutan mempunyai kewajiban untuk menjadikan anak 
didiknya memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. Dalam hal ini 
Abdurrahman mengemukakan: 
- Guru adalah anggota masyarakat yang berkompeten dan memperoleh 
kepercayaan dalam melaksanakan tugas mengajar atau mentransfer nilai 
pada murid.  
- Guru adalah suatu jabatan profesional yang dilaksanakan atas dasar etika 
propesi.  
- Suatu kedudukan fungsional melaksanakan tugas atau tanggungjawab 




Dengan kompleksnya peran guru sebagai pendidik, sehingga peranan 
tersebut bukan hanya sebatas pada pemberian mata pelajaran tertentu, tetapi lebih 
luas dari itu guru senantiasa bertanggungjawab terhadap pendidikan intelek 
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(pengetahuan) serta pendidikan keterampilan (skill) yang dibutuhkan oleh anak. 
Untuk itu ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan sebagai bentuk penunjang 
keberhasilan seorang guru sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdurrahman 
sebagai berikut: 
- Penguasaan bahan  
- Pengelolaan program belajar mengajar 
- Penggunaan media atau sumber belajar 
- Pengembangan IBM-PBM 
- Penilaiaan prestasi murid tepat 
- Fungsi bimbingan dan penyuluhan26 
 
Dari berbagai fungsi tersebut di atas, nampak kiranya peranan lingkungan 
sekolah atau guru dalam membentuk perkembangan anak menjadi salah seorang 
yang dapat berdiri sendiri dan bertanggungjawab terhadap masyarakat.  
Adapun lingkungan masyarakat atau lingkungan sosial senantiasa 
memberikan interaksi terhadap perkembangan anak, sebab lingkungan 
masyarakat merupakan paduan dari beberapa unsur keluarga-keluarga yang 
mempunyai aturan hukum dan tata tertib yang senantiasa harus dipatuhi. 
b. Faktor Penghambat 
Dari beberapa uraian tentang faktor pendukung pencapaian prestasi anak 
didik, maka akan diuraikan pula beberapa faktor yang senantiasa dirasakan 
sebagai penghalang atau penghambat pencapaian prestasi belajar, dari berbagai 
faktor penghalang tersebut dapat kita lihat dari apa yang dikemukakan oleh 
Thamrin Nasution dan Nurhalija sebagai berikut: 
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1. Adanya perasan gelisah 
2. Takut untuk memulai 
3. Belajar tidak berencana 
4. Tidak memiliki ketabahan dan keuletan 





Faktor penghambat di atas, terkadang timbul dari situasi internal dan 
eksternal siswa yang pada akhirnya akan menimbulkan rasa keputusasaan dalam 
belajar yang berakhir dalam kegagalan. 
CC. Wren dan Reginald Bell peneliti dari Amerika yang dikutip oleh  
Abu Ahmadi mengemukakan beberapa faktor penyebab tidak mampunya anak 
dalam berprestasi sebagai berikut: 
1. Sukar dalam mengatur waktu belajarnya (difficulty in budgitting time) 
2. Ketidak tahuan mengenai ukuran baku yang harus dipenuhi dalam 
pelaksanaan tugas-tugas belajar (unifamiliar standards of working study) 
3. Kebiasaan-kebiasaan membaca yang lambat (slow reading habits)28 
 
Beragamnya hambatan yang dialami oleh siswa akan sangat berpengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar mereka, namun demikian situasi dan kondisi 
tersebut hendaknya sedapat mungkin diminimalkan oleh setiap siswa, dalam arti 
bahwa setiap siswa harus dapat menciptakan unsur-unsur dinamis dalam belajar. 
Adapun unsur-unsur dinamis sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali Imron 
meliputi: 
1. Motivasi dan upaya memotivasi siswa untuk belajar 
2. Bahan belajar dan upaya penyediaannya 
3. Alat bantu belajar dan upaya penyediaannya 
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4. Suasana belajar dan upaya penyediaannya 
5. Kondisi subyek belajar dan upaya penyiapan dan peneguhannya.29 
 
Kondisi demikian sangat diperlukan dalam upaya mengoptimalkan 
pencapaian tujuan belajar, karena suasana yang kondusif mungkin dapat terjadi 
dengan sendirinya, hal tersebut memerlukan kesadaran internal dalam diri setiap 
siswa yang dimulai dari sebuah bentuk perencanaan yang sistematis. 
 
C. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Pada awal perkembangan ilmu pengetahuan, sekolah merupakan satu-satunya 
sarana atau lembaga untuk menimba ilmu pengetahuan, namun saat ini lembaga 
pendidikan formal tersebut bukan lagi satu-satunya, hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Hania Hamid: “Sekolah bukanlah satu-satunya tempat memperoleh 
pendidikan atau memperoleh nilai, sikap kecerdasan pengetahuan dan 
keterampilan”.30 
Berdasarkan dari pernyataan di atas untuk meningkatkan sikap kecerdasan, 
pengetahuan dan keterampilan demikian pula menyangkut peningkatan prestasi 
belajar siswa untuk itu kepada pihak yang berwenang dalam suatu lembaga 
pendidikan harus memadukan antara kegiatan intrakurikuler dengan kegiatan 
ekstrakurikuler karena keduanya mempunyai korelasi. 
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Oleh karena itu pada prinsipnya kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa untuk memperoleh prestasi belajar, namun perlu diketahui 
bahwa untuk mengukur tingkat belajar siswa tidak mudah, karena prestasi belajar 
merupakan variabel yang dapat diukur dengan tes prestasi belajar. Dalam proses 
belajar mengajar yang baik dan sistematis sehingga dapat dilaksanakan sesuai yang 
diharapkan baik oleh pengajar atau individu yang belajar, tidak lain hanyalah 
dimaksudkan untuk mendapatkan atau memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 
Muhammad Syarif memberikan batasan tentang pengertian prestasi belajar 
sebagai berikut: 
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi 





Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah ukuran 
keberhasilan seseorang siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar sebagai alat 
ukurnya. 
Dengan demikian untuk melihat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
prestasi belajar siswa harus ditentukan melalui penelitian terhadap siswa yang aktif 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, apa benar mereka berprestasi. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Salah satu langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian adalah 
menentukan populasi, karena dalam populasi ada beberapa data yang sangat penting 
dan berguna bagi pemecahan masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah 
penelitian. Hal ini merupakan masalah yang penting karena berhubungan dengan 
objek penelitian yang akan diteliti. 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya “Prosedur Penelitian” 
mengatakan bahwa: “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”.1 Sedangkan 
Nana Sudjana mengatakan bahwa populasi adalah “seluruh sumber data yang 
memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian”.2  
Maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek dan subjek 
penelitian yang menjadi perhatian yang ingin dipelajari sifat-sifatnya dalam suatu 
waktu dalam ruang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MAN Pinrang 
yang jumlahnya 678 siswa tahun 2008-2009 yang terdiri dari kelas X 239 siswa, kelas 
XI 213 siswa dan  kelas XII 126 siswa, dapat dilihat pada tabel 1. 
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Rekapitulasi Peserta didik MAN Pinrang  
Tahun Ajaran 2008-2009 
 
















Jumlah 319 359 678 
Sumber data : Buku induk sekolah tanggal 22 Maret 2010 
 
2. Sampel 
Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus representatif (mewakili).  
Berikut beberapa definisi tentang sampel : 
a. Sugiono menyebutkan bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.3 
b. Menurut Muhammad Arif Tiro bahwa: “Sampel adalah jumlah anggota yang 
dipilih/diambil dari suatu populasi”.4 
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c. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa: “Sampel merupakan bagian terkecil 
dari populasi yang diteliti”.5 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sampel adalah perwakilan dari sejumlah populasi yang akan 
diteliti berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu. Arikuto mengemukakan bahwa 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25%, atau lebih. 
Mengingat adanya strata dalam objek penelitian yakni terdiri dari beberapa 
kelas maka teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk sampel purposive sampling , dalam artian sampel yang terpilih dengan 
pertimbangan tertentu.  
Purposive sampling Sampel dipilih didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain unit sampel yang dihubungi 





Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang sesuai dengan ciri-ciri 
dan criteria populasi yang sudah diketahui sebelumnya adalah siswa kelas kelas XI 
angkatan 2008-2009 yang terdiri dari 213 siswa dan disampel sebanyak 20 % 
sehingga diperoleh jumlah sampel yakni 42 siswa, empat puluh dua orang inilah yang 
akan menjadi responden mewakili seluruh siswa MAN Pinrang angkatan 2008-2009.  
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B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu yang sangat penting dalam 
penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data dengan 
demikian, instrumen penelitian harus sesuai dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti, agar memperoleh data yang akurat.  
Untuk memperoleh skor dari setiap variabel maka peneliti akan menggunakan 
instrumen-instrumen sebagai berikut : 
a. Pedoman observasi, dalam hal ini peneliti menggunakan pengamatan langsung di 
lapangan mengenai kegiatan ekstrakurikuler. Adapun alat yang digunakan berupa 
daftar catatan observasi yang akan menjadi pedoman kegiatan observasi tersebut 
berlangsung. 
b. Angket adalah yang dicapai dalam penelitian yaitu membuat pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Angket digunakan 
untuk mengumpulkan data primer yakni mengenai kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler meliputi minat, bakat siswa serta bentuk kegiatannya. Adapun 
jenis angket yang digunakan dalam penelitian adalah jenis angket terbuka dengan 
sepuluh butir soal dalam tiga alternatif jawaban yang telah tersedia. 
c. Pedoman wawancara, dengan melakukan tanya jawab langsung kepada 
responden dan dilakukan terhadap seluruh komponen responden. Pedoman 
wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder mengenai 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan adalah wawancara terpimpin dimana 





pedoman wawancara tersebut agar lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh 
responden. 
d. Dokumentasi, digunakan untuk data sekunder mengenai prestasi yang telah 
dicapai siswa. Dalam  hal ini peneliti menggunakan jenis dokumentasi daftar 
nilai respon siswa kelas XI Tahun ajaran 2008-2009 yang diperoleh dari wali 
kelas masing-masing. 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur 
yang berlaku. Dalam pengumpulan data penulis melalui beberapa proses atau 
tahapan, adapun proses yang dilalui yaitu : 
 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan langkah awal bagi peneliti dalam mempersiapkan 
segala kebutuhan penelitian. Mulai dari pengurusan izin penelitian ke institut 
sampai ke Gubernuran dan Kantor Bupati Kabupaten Pinrang. Di samping itu juga 









2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap kedua ini, penulis sudah mulai mengumpulkan data. Data-data 
tersebut diperoleh melalui dua metode yaitu  library research dan  field research. 
1. Library research merupakan suatu metode pengumpulan data yang ditempuh 
oleh penulis dengan menggunakan beberapa literatur. Seperti membaca buku, 
majalah serta tulisan-tulisan yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi 
ini. Dalam penelitian kepustakaan penulis menggunakan dua cara yaitu: 
a. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari beberapa literatur, 
kemudian data-datanya dikutip sesuai dengan aslinya tanpa merubah redaksi, 
isi maupun maknanya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari beberapa literatur, 
kemudian kutipan itu dirubah redaksinya tanpa mengubah maksud dan 
maknanya. 
2. Field research (Penelitian Lapangan) yakni mengumpulkan data dengan jalan 
meneliti lapangan di lokasi  penelitian, mengamati gejala-gejala yang diteliti.
7
 
Dalam metode ini penulis menempuh cara-cara sebagai berikut : 
a. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler, meliputi keseluruhan siswa/siswa, kedisiplinan waktu, 
keaktifan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang mereka ikuti. Hal 
ini dilakukan setiap kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, adakalanya 
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sebagai penerima saja dalam artian tidak terlibat dalam kegiatan itu dan ada 
kalanya terlibat secara langsung. Dengan observasi peneliti dapat 
mengetahui keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, ketepatan 
waktu, kedisiplinan dalam menjalankan tugas dan kepatuhan dalam memakai 
seragam. 
b. Angket yaitu pertanyaan yang disusun secara khusus. Angket tersebut berisi 
sepuluh pertanyaan yang harus diisi oleh responden dalam hal ini sampel 
yang telah ditentukan mengenai kegiatan ekstrakurikuler. Pengumpulan data 
ini dilakukan pada siang hari dengan jalan mengumpulkan seluruh sampel 
yang telah ditentukan pada salah satu ruang kelas, kemudian angket tersebut 
dibagikan kepada setiap sampel untuk diisi, waktu yang digunakan untuk 
mengisi sampel tersebut kurang dari 30 menit dan dikumpulkan langsung 
oleh peneliti pada saat itu juga. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini 
berisi hal-hal yang bersangkutan dengan keaktifan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dengan prestasi belajar. Hasil dari angket ini diolah secara 
kualitatif dalam bentuk tabel frekuensi. Penyusunan angket disusun dengan 
jumlah item soal 10 buah dengan 3 alternatif pilihan jawaban yang masing-
masing diberi skor mulai 3, 2 dan 1. 
c. Wawancara yaitu suatu metode untuk mendapatkan data dengan 
menggunakan hubungan langsung dengan responden melalui tanya jawab, 
dalam hal ini wali kelas, coordinator kegiatan ekstrakurikuler selaku 





pelaksanaannya peneliti menghubungi setiap responden tersebut untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Kegiatan ini dilakukan pada pagi hari. 
Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti yakni untuk menggali data 
dari  siswa responden tentang keaktifan, sikap, dan pengaruh kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap prestasi belajarnya. 
d. Dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakan oleh penulis dalam 
memperoleh data dan informasi yang tersimpan dalam dokumentasi, tulisan 
atau catatan tentang objek penelitian. Dalam pelaksanaannya peneliti 
menghubungi responden dalam hal ini wali kelas untuk memperoleh data 
mengenai nilai prestasi belajar siswa 2008-2009, data tentang jumlah siswa-
siswi dan menghubungi tata usaha untuk memperoleh data jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada, jumlah siswa-siswi pertahun serta sarana prasarana 
yang ada serta data lain yang menunjang kelengkapan penelitian ini. 
 
3. Tahap Akhir 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh penulis pada tahap akhir ini adalah 
menganalisa data, kemudian menuliskan hasil penelitian yang telah 









D. Teknik Analisis Data 
Sebelum menganalisis data yang terkumpul, maka terlebih dahulu data 
tersebut diolah. Data kuantitatif diolah dengan menggunakan data dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi seperti data mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler di MAN Pinrang sebagaimana yang terdapat dalam penjelasan 
statistik deskriptif adalah : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang mempelajari tata cara 
penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dan 
berfungsi untuk memahami, mendeskripsikan, menerangkan data atau pristiwa 
yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. 
Data kuantitatif akan diolah dengan analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan presentase (%),  yaitu suatu teknik pengolahan data hasil 





       
Dimana : 
P =  Presentase  
F =  Frekuensi 
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2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial merupakan bagian dari yang berfungsi untuk 
meramalkan dan mengontrol kejadian. Pada bagian ini dipelajari tata cara 
penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan atas populasi berdasarkan data 
atau gejala dan fakta pada suatu penelitian. 
Dalam statistik inferensial, penulis menggunakan korelasi product momen. 
Teknik korelasi ini adalah teknik korelasi yang  digunakan untuk mencari 
hubungan dan memberikan hipotesis hubungan dua variabel bila dua variabel 
berbentuk interval atau rasio dari sumber data dari dua variabel atau lebih. 
Adapun  rumus korelasi product moment adalah  sebagai berikut : 
 
             
∑  






rxy = Korelasi variabel x dan y 
  = (       ̅ ) 
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A. Gambaran Umum MAN Pinrang 
1. Sejarah Berdirinya MAN Pinrang 
Madrasah Aliyah Negeri Pinrang didirikan pada tahun 1981 dengan Surat 
Keputusan Mentri Agama No. 27 Th. 1981. Awalnya MAN Pinrang terdiri dari 
empat kelas yang jumlah peserta didiknya 160 orang. Empat ruangan tersebut 
bertempat di MTs DDI Pinrang di Jl. Mongosidi Pinrang. Pembina MAN Pinrang 
adalah Drs. M. Nadir Aris terdiri dari 8  pendidik dan memiliki dua staf. 
Pada tahun 1983 MAN Pinrang mendapat bantuan pengadaan satu gedung 
sekolah yang terdiri atas tiga ruangan kelas, satu untuk ruangan dewan pendidik yang 
berlokasi di Paleteang. Peletakan batu pertama MAN Pinrang dilaksanakan oleh 
Kepala Kantor Departemen Agama Pinrang yaitu Drs. H. M. Thahir Syarkawi dan 
pada tahun itu juga peresmian gedung baru yang terdiri dari tiga ruangan belajar yang 
ditempati oleh kelas tiga, dengan tiga jurusan yakni IPS, IPA, dan Agama. 
MAN Pinrang terdiri dari 2 lokasi. Lokasi yang pertama bertempat di MTs 
DDI Pinrang Jln. Mongosidi ditempati oleh peserta didik kelas 1 dan 2, sedangkan 
lokasi yang kedua yang bertempat di Paleteang Jln. Ambo Daming ditempati oleh 
peserta didik kelas 3. Jumlah peserta didik pada tahun 1983 secara keseluruhan 
berjumlah 330 orang, dan pada tahun 1987-1988, MAN Pinrang disatukan tempatnya 





didik adalah 369 orang, jumlah kelasnya ada 9, yang terdiri atas 3 ruangan kelas yang 
sudah permanen dan 6 kelas masih bersifat darurat, kemudian pada tahun 1988-1989 
MAN Pinrang mendapat bantuan Lab. IPA, gedung perpustakaan, dan tiga unit 
ruangan kelas ditempati 3 program pengembangan yakni keterampilan las, pertanian, 
dan tata busana. Pada tahun 2005-2006 jumlah peserta didik bertambah sebanyak 662 
dengan 2 jurusan yakni IPA dan IPS. Berikut nama-nama Kepala Sekolah yang 
pernah membina MAN Pinrang adalah : 
1. M. Nadir Aris (pada tahun 1981-1985); 
2. Drs. H. M. Thahir Syarkawi (pada tahun 1985-1987); 
3. Drs. Miraj Laittju (pada tahun 1987-1992); 
4. Drs. H. Muh. Yusuf Razak (pada tahun 1992-1995); 
5. Drs. H. Sulaiman T., M.Ag. (pada tahun 1995-2005); 
6. Drs. Daming (pada tahun 2005-2007); 
7. Drs. Abbas P., M.Ag. (pada tahun 2007 sampai sekarang). 
Sampai sekarang, MAN Pinrang merupakan lembaga pendidikan tingkat atas 
satu-satunya yang ada di Pinrang, yang menghasilkan output yang berkualitas dan 
bahkan MAN Pinrang dikenal diseluruh Sulawesi Selatan dan di daerah luar Sulawesi 
Selatan. 
 
2. Visi dan Misi MAN Pinrang 
a. Visi 






1. Menjadi agama Islam sebagai roh dan sumber nilai dalam pengembangan 
Madrasah; 
2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien berdasarkan 
kurikulum yang berlaku; 
3. Mengembangkan proses belajar mengajar berdasarkan Islami; 
4. Menjadikan orang tua peserta didik sebagai mitra dan modal kerja 
Madrasah; 
5. Menempatkan tugas pendidik secara profesional dan meningkatkan kualitas 
pendidik melalui pembinaan dan pelatihan; 
6. Menambah  dan mengembangkan sarana pendukung pembelajaran; 
7. Mendorong semangat peserta didik, pendidik, dari seluruh komponen 
Madrasah umumnya untuk belajar dan bekerja keras; 
8. Menjadikan Madrasah sebagai wahana pengembangan peserta didik. 
 
3. Program Pengembangan 
a. Pembelajaran yang efektif dan kondusif semi Pesantren; 
b. Profesionalisme pendidik; 
c. Peningkatan mutu luaran daya saing; 
d. Pengembangan keterampilan meliputi : 
1) Keterampilan las; 





3) Keterampilan tata busana. 
 
4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah) 
merupakan salah satu faktor yang menunjang terselenggaranya proses pendidikan 
dan pengajaran di sekolah sehingga keberadaan sarana bersifat mutlak ada, 
sehingga pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Dalam kapasitasnya sebagai lembaga pendidikan di madrasah sarana dan 
prasarana cukup memadai Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki, 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
 
Tabel 2. 
Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Pinrang 
Tahun Ajaran 2008-2009 
 
No Jenis Jumlah 
Keadaan 
Ket. 
Baik Kurang baik 
1 Ruang kantor 1 ruang    
2 Ruang belajar 18 ruang    
3 Ruang tata usaha 1 ruang    
4 Ruang guru 1 ruang    






























11 Ruang koperasi 1 ruang    
12 Ruang BP/Bk 1 ruang    
13 R. OSIS 1 ruang    
14 Lapangan basket 1 ruang    
15 Lapangan volleyball 1 ruang    
16 Lapangan sepak takraw 1 ruang    
17 Lapangan tenis meja 1 ruang    
18 Mushallah 1 ruang    
19 WC 5 ruang    
Sumber data :  Dokumentasi MAN Pinrang Tahun Ajaran 2008-2009, Tanggal 
26 Maret 2010 
 
5. Keadaan Guru 
Guru adalah salah satu bagian yang mengandung peranan penting dalam 
proses belajar mengajar, sebab gurulah yang menanamkan ilmu pengetahuan 
terhadap peserta didik agar anak didik memiliki kepribadian yang sebenarnya. 
Harkat dan martabat bangsa dipengaruhi oleh kualitas manusianya, yakni sejauh 
mana manusia sebagai potensi pembangunan dalam menguasai sains dan teknologi 
yang dapat menunjang laju pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan suatu 
bangsa untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang tentunya lebih banyak 
berlangsung di sekolah. Oleh karena itu, guru sebagai prakarsa sosial mempunyai 
empat peranan yaitu : 
a. Sebagai pengamat sosial dengan sistematis serta memantau kejadian-kejadian 
yang ada dalam masyarakat. 
b. Sebagai analisis sosial, yang berusaha mengungkapkan pengetahuan serta 






c. Sebagai fasilitas sosial, guru sebagai ilmuan mampu melihat kesenjangan 
dalam masyarakat, dan secara sadar mampu mengemukakan kritik-kritik 
sosialnya yang membangun meskipun unsur subjektifitas tidak terhindarkan. 
d. Sebagai prakarsa sosial, yang berusaha membentuk masyarakat baru. Seorang 
guru memegang peranan penting sebagai prakarsa sosial terhadap anak didik.
1
 
Adapun jumlah guru yang ada di MAN Pinrang sebanyak 32 orang. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka akan dikemukakan keadaan atau kondisi 
guru yang ada di MAN Pinrang yang memiliki peran dan tanggung jawab 




Keadaaan Guru MAN Pinrang 







Gol. JABATAN Ket. 
1 Drs. Abbas P., M.Ag. PNS IV.a Kepala sekolah   
2 Dra. Hj. Rasyidah PNS IV.a   
3 Drs. M. Nurdin Mading PNS IV.a Guru Bahasa Arab  
4 Drs. Ansyar PNS IV.a Guru Fisika  
5 Dra. Arni Arsyad PNS IV.a Guru Kimia  
6 Drs. Muh. Rizal PNS IV.a Guru Fisika  
7 Drs. Zainuddin PNS IV.a Guru Kimia  
8 Drs. Mustari PNS III.a Guru Biologi  
9 Dra. Hj. Munjiati PNS IV.a Guru Quran Hadis  
10 Drs. Abbas PNS IV.a Guru Sejarah 
Kebudayaan Islam 
 
11 Suharto, S.Pd., M.Pd. PNS IV.a Guru Biologi  
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12 Drs. Ramli Alias PNS III.a Guru Fisika  
13 Dra. Nasirah PNS III.c Guru Bahasa Inggris  
14 Drs. Syamsuddin W. PNS IV.a Guru Sosiologi  
15 Drs. Syamsuddin H. PNS III.c Guru Akidah Akhlak  
16 Drs. Lukman PNS IV.a Guru Penjas  
17 A. Fatimah Kadir PNS IV.a Guru Biologi  
18 Dra. Munirah PNS IV.a Guru Mate-matika  
19 Nadirah, S.Ag. PNS IV.a Guru Fiqhi  
20 Sukri, P.Pd. PNS IV.a Guru Sejarah 
Kebudayaan Islam 
 
21 Megawati, SE., S.Pd. PNS IV.a Guru PPKn  
22 Tamuddin, S.Ag. PNS III.a Guru Bhs. Indonesia  
23 Dra. A. Syujriah T. PNS III.c Guru Sejarah 
Nasional 
 
24 Dra. Ajeriah Baen PNS III.c Guru Ekonomi  
25 Ratna  Sri Wahyuni Honorer - Guru  Mate-matika  
26 Nurhayati, S.Pd. Honorer - Guru Fiqhi  
27 Herlina, S.Pd. Honorer - Guru Akidah akhlak  
28 Hariyanti, S.Pd. Honorer - Guru Bhs. Arab  
29 Hj. Rusnaidah, S.Pd. Honorer - Guru Bhs. Inggris  
30 Marianti, S.Pd. Honorer - Guru Tata Negara  
31 Idhan Ghalib, S.Ag. PNS III.d Guru Sosiologi  
32 Rusmini,S.Ag. PNS III.d Guru Geografi  
33 Drs. Saini PNS III.d Guru Tata Negara  
34 M. Akbar Arsyad, S.Ag. PNS III.d Tata Usaha  
35 Hj. Dana, BA PNS III.c Staf. Pegawai  
36 Masda, S.Pd.I. PNS III.c Staf. Pegawai  
37 Sulaiman, S.Ag. PNS III.c Staf.Pegawai  
38 Sulkarnain PNS IV.a Guru Bahasa 
Indonesia 
 
39 Dra. Salmawati PNS IV.a Guru Antropologi  
40 Drs. Ismail Honore - Guru Fiqhi  
 41 Rusdi Honorer - Satpam  
 42 Rambo Honoree - Pesuruh  









6. Keadaan Siswa  
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan objek atau sasaran utama 
untuk dididik. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya terdapat 
suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu di 
samping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat siswa yang 
merupakan bagian integral dalam pendidikan formal.  
Jika tugas pokok guru untuk mengajar, maka tugas siswa adalah belajar, 
oleh karena itu saling berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan dan 
berjalan seiring dalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui dengan jelas 
keadaan siswa MAN Pinrang  2008-2009 dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 4. 
Rekapitulasi Peserta didik MAN Pinrang  
Tahun Ajaran 2008-2009 
 
















Jumlah 319 359 678 
Sumber data : Buku induk sekolah tanggal 22 Maret 2010 
 
7. Kurikulum MAN Pinrang 
Madrasah Aliyah Negeri Pinrang adalah sekolah menengah umum yang 
berbasis Islam, disamping itu terdiri dari dua jurusan umum yaitu IPA dan IPS. 





Fiqhi, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, Al-Qur’an Hadis, dan 
Pembelajaran Bahasa Arab. Kurikulum yang berlaku di Madrasah Aliyah Negeri 
Pinrang tidak jauh beda dengan sekolah menengah umum (SMU) lainnya yakni 
kurikulum KTSP. Yang membedakan Madrasah Aliyah dengan sekolah umum 
adalah Madrasah Aliyah memiliki tambahan pelajaran agama dan itu merupakan 
tambahan nilai plus yang tidak didapatkan di  sekolah menengah umum (SMU). 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di MAN Pinrang 
Sebagaimana telah diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
yang dilaksana atau diberikan kepada siswa di luar jam pelajaran yang pada 
hakekatnya merupakan penunjang terhadap kegiatan intrakurikuler dam kokurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang 
pelajaran yang diminati oleh siswa, misalnya olehraga, kesenian, keagamaan dan 
berbagai macam keterampilan dan kepramukaan.
2
 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada setiap sekolah umumnya berbeda, 
baik dari jenis atau bentuknya maupun waktu pelaksanaannya tergantung pada 
kemampuan dan perhatian pihak sekolah terhadap pentingnya kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut, serta perhatian dan sikap siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler yang diberikan. 
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Dari hasil wawancara penulis dengan Kepala Madrasah  tentang ada tidaknya 
kegiatan ekstrakurikuler di MAN Pinrang,  dikemukakan oleh Drs. Abbas, P. M. Ag. 
kepada penulis bahwa : 
Telah ada kegiatan ekstrakurikuler yang dibina oleh pihak madrasah dan masing-
masing mempunyai pembina diantaranya, Pramuka yang dibina langsung oleh 
Muh. Rizal, S.Pd., PMR yang dibina oleh Drs. Mustari, KIR oleh Ibu Andi 
Parida, S.Ag., REMAS oleh Ibu Nasrah, S.Pd., Karate oleh Drs. Sulkarnain dan 





Namun dari beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang terbina di MAN Pinrang 
Penulis hanya meneliti empat diantaranya yaitu: Pramuka, PMR (Palang Merah 
Remaja). KIR (Kelompok Ilmiah Remaja), REMIS (Remaja Mesjid). 
Adapun jenis dan bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh 
masing-masing pembina sebagai berikut : 
1. Pramuka, bentuk kegiatannya yaitu : 
a. Latihan kepramukaan terjadwal yaitu setiap hari sabtu di lingkungan MAN 
Pinrang. 
b. Perkemahan antara sekolah maupun perkemahan daerah di luar lingkungan 
MAN Pinrang. 
c. Latihan tata cara pramuka kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Pinrang 
pada hari sabtu dan Minggu. 
d. Latihan dasar kepemimpinan di akhir semester. 
e. Ikut Mewakili sekolah dalam tiap perlombaan yang diadakan di luar daerah. 
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Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan ketua pramuka 
Nur Alam mengungkapkan bahwa, jumlah anggota pramuka yang dipimpinya 
sekarang 50 orang dan segala kegiatan kepramukaan di bina oleh Muh. Rizal, S.Pd 
selaku pembina pramuka. 
2. PMR (Palang Merah Remaja), bentuk kegiatannya yaitu: 
a. Latihan terjadwal pada Senin sore. 
b. Latihan P3K (Pertolongan Pertama Pada kecelakaan). 
c. Pemeriksaan nadi. 
d. Donor darah. 
e. Pemeriksaan golongan darah. 
f. Perkemahan di lingkungan sekolah maupun di luar daerah. 
g. Mengadakan Baksos pada tiap akhir semister di sekitar sekolah maupun di 
desa-desa yang berada di Pinrang. 
Data tersebut diperoleh dari wawancara dengan ketua umum PMR,  Asmin 
Al-Aksan yang memimpin anggota 40 orang dan mendapat binaan dari Drs. Mustari 
selaku pembina PMR. 
3. KIR (Kelompok Ilmiah Remaja), bentuk kegiatannya yaitu : 
a. Pelatihan jurnalistik di lingkungan sekolah MAN Pinrang setiap hari Kamis 
sore. 
b. Pembuatan majalah dinding dan selebaran jurnal yang diterbitkan setiap 





c. Pelaksanaan lomba misalnya, lomba baca berita, membuat puisi, lomba 
pidato dalam tiga bahasa yaitu, bahasa Arab, Inggris dan Indonesia.  
d. Latihan Dasar Kepemimpinan pada akhir semester. 
e. Ikut mewakili sekolah dalam kegiatan-kegiatan ilmiah di luar sekolah. 
Data tersebut merupakan hasil wawancara dari ketua umum KIR, Tang 
Hariana yang memimpin anggota sebanyak 35 orang yang mendapat bimbingan dari  
Andi Parida, S.Ag. 
4. REMIS (Remaja Mesjid), bentuk kegiatannya yaitu : 
a. Ibadah shalat dsuhur di mesjid MAN Pinrang setiap hari sekolah kecuali 
hari Jum’at. 
b. Pembentukan kepribadian akhlakul kharimah. 
c. Pengajaran kesadaran dan kedisiplinan. 
d. Latihan mental seperti pengajian, ceramah, tadarus  al- Qur’an dan diskusi 
serta baksos. 
e. Perayaan hari-hari besar Islam di lingkungan MAN Pinrang. 
f. Mengisi ceramah pada bulan Ramadhan dan melaksanakan buka dan sahur 
bersama. 
Data tersebut merupakan hasil wawancara dari ketua umum REMIS Sayyid 
Sadli yang memimpin anggota sebanyak 42 orang yang mendapat bimbingan dari 
Nasrah, S.Pd. 
Dalam proses pendidikan, dikenal adanya tiga sasaran yang hendak dicapai 





(kecakapan). Ketiga sasaran ini pada hakekatnya harus diproritaskan dan dimiliki 
oleh setiap siswa. 
Sumber daya manusia yang handal dan diharapkan oleh bangsa adalah sumber 
daya manusia yang memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan yang luas, sikap dan 
perasaan yang resportif, luhur dan terpuji serta keahlian atau keterampilan tertentu 
yang menjadi spesialisasinya. Dan disamping iman dan taqwa sebagai kriteria 
pertama dan utama. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan hendaknya mencakup ketiga 
sasaran di atas sehingga diharapkan siswa memperoleh pengetahuan baru memiliki 
sikap peduli dan sayang kepada sesama, begitupun terhadap alam sekitarnya serta 
memiliki keterampilan yang akan menjadi modal untuk meraih masa depannya. Hal 
ini dapat dilihat dari tanggapan siswa terhadap perlu tidaknya kegiatan 
ekstrakurikuler dalam pendidikan, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 5. 
Tanggapan Siswa Terhadap Perlu dan Pentingnya  
Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Proses Pendidikan 
  
Kegiatan Ekstrakurikuler itu 












Jumlah 42 100 % 







Pada tabel di atas  menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler itu penting 
atau perlu dalam pendidikan dengan jumlah persentase 76,2 % sedangkan yang 
menjawab kadang-kadang hanya sekitar 23,8 %. Ini membuktikan bahwa siswa yang 
berada di MAN Pinrang membutuhkan kegiatan ekstrakurikuler untuk menunjang 
masa depannya. 
Memahami uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
sangat relevan dan urgen dalam pendidkan. Menurut Kepala Sekolah MAN Pinrang 
Drs. Abbas P., M.Ag.  kepada penulis bahwa : 
 
Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting dan perlu dalam pendidikan, karena hal 
itu dapat melati atau membiasakan siswa dalam berbagai kegiatan sehingga 
mereka akan terbiasa dengan segala kesibukan yang bersifat positif dan 




Selanjutnya mengenai waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut, sebenarnya suda diatur dan diprogram oleh pihak madrasah dan pengurus 
OSIS, sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut berlangsung dengan baik, rutin dan 
diikuti oleh siswa-siswi MAN Pinrang, serta diupayakan tidak berbenturan atau 
mengganggu kegiatan intrakurikuler. 
Hal itu ditegaskan oleh Ketua OSIS MAN Pinrang Alfi Nur kepada penulis 
bahwa:  
Segala kegiatan ekstrakurikuler yang berlangsung di MAN Pinrang telah di atur 
oleh pihak pengurus OSIS dan pihak sekolah sehingga tidak ada kegiatan yang 
saling berbenturan sehingga dapat mengganggu kegiatan belajar siswa. Dan tiap 
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kegiatan masing-masing memberikan pengaruh positif kepada setiap siswa baik 




Mengingat partisifasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang berlangsung 
di MAN Pinrang, maka dapat dikemukakan bahwa pada umumnya siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dengan antusias. Meskipun diakui terkadang ada juga siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan berbagai pertimbangan baik 
dari segi fisik maupun teknis. Untuk mengetahui tentang keaktifan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat pada tabel 6.  
 
Tabel 6. 
Tanggapan Siswa Terhadap Keaktifan Mereka 
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
  












Jumlah 42 100 % 
 Sumber data : Hasil tabulasi angket,  item 01 
 
 Dari data di atas menunjukkan bahwa dari 42 siswa yang terpilih sebagai 
responden 50 % yang aktif dan 50 % yang tidak aktif. Tentang keaktifan siswa 
tersebut dapat pula dilihat dari pernyataan salah seorang pembina ekstrakurikuler, 
Drs. Mustari  mengemukakan kepada penulis bahwa: 
Tentang keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler selama ini menurut 
pemantauan kami sangat menggembirakan karena sebagian siswa ada yang 
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mengikuti lebih dari satu kegiatan ekstrakurikuler dan sebagiannya lagi hanya 




Selanjutnya dalam pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler, menurut pengamatan 
penulis selain siswa sangat aktif, mereka juga menunjukkan perasaan senang dalam 
mengikuti kegiatan yang ditekuninya, dari rasa senang  itu mereka lebih antusias 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada. Menyangkut tingkat kesenangan 
siswa dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. 
Tanggapan Siswa Menyangkut Tingkat 
Kesenangan Mereka Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler 
 











             50 % 
Jumlah 42 100 % 
 Sumber data : Hasil tabulasi angket,  item 02 
 
Melihat data di atas dapat diketahui bahwa 50 % siswa senang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dan 50 % yang tidak senang, ini merupakan proses 
perbandingan apa benar yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler lebih berprestasi 
dibandingkan yang tidak aktif. 
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Hal ini diperjelas oleh  ketua umum PMR, Asmin Al-Nasar kepada penulis 
bahwa: 
Kami sangat senang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler khususya di PMR 
karena di samping mendapatkan ilmu baru dari berbagai kegiatan didalamnya, 
kami juga mendapatkan pengalaman baru misalnya bagaimana berbahasa dengan 
baik di depan teman-teman bahkan di depan orang besar, selain itu kami juga 
mendapatkan pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan dunia kesehatan, dan 




Selanjutnya bahwa setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
membutuhkan banyak fasilitas dalam hal sarana dan prasarana. Di MAN Pinrang 
sarana dan prasarananya  menurut pengamatan penulis yaitu berupa peralatan maupun 
sumber daya manusia yang menjadi pengelola dan pembina. 
Adapun tanggapan siswa tentang terpenuhi tidaknya sarana dan prasarana 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. 
Tanggapan Siswa Tentang Terpenuhinya Sarana dan Prasarana  
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
  
Terpenuhinya Sarana dan 












Jumlah 42 100% 
 Sumber data : Hasil tabulasi angket,  item 05 
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa pemenuhan sarana dan 
prasarana masi minim, terlihat hanya 21,4 % responden yang memberi tanggapan 
bahwa sarana dan prasarana di MAN Pinrang sudah terpenuhi.  
Hal ini ditegaskan oleh Kepala Sekolah MAN Pinrang Drs. Abbas P. M.Ag. 
kepada penulis bahwa: 
Dari setiap kegiatan ekstrakurikuler kami berusaha memenuhi kebutuhannya baik 
itu dari segi sarana maupun prasarana, karena hal itu merupakan kewajiban kami 





C. Prestasi Belajar Siswa di MAN Pinrang 
Seperti kita ketahui bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan tambahan di luar jam pelajaran yang dilaksanakan guna memperoleh dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa yang pada intinya dapat 
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa menuju terbentuknya pretasi belajar yang 
tinggi. Belajar adalah suatu proses perkembangan hidup manusia, dengan belajar 
manusia melakukan perubahan kualitatif individu, sehingga tingkah lakunya 
berkembang.  
Proses perkembangan di lembaga pendidikan yang pada umumnya melalui 
bentuk tatap muka di dalam kelas. Tidak cukup memberi ruang dan waku untuk siswa 
agar dapat mengembangkan minat dan bakat yang lain. Bahkan terkadang 
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keberhasilan pendidikan hanya dinilai sejaumana seorang siswa menyerap materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas. 
Lain halnya di MAN Pinrang proses pembelajaran yang diberikan baik 
kegiatan pembelajaran formal (jam pelajaran) maupun di luar jam pelajaran 
(ekstrakurikuler) dilaksanakan secara terpadu. Kegiatan ekstrakurikuler yang pada 
umumnya dilaksanakan pada sore hari dan di luar jam pelajaran memang dirancang 
sedemikian rupa agar tidak menganggu proses belajar mengajar siswa dikelas. Hal ini 
dapat dilihat dari tanggapan siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 
sebagaimana tertera pada tebal 9. 
 
Tabel 9. 
Tanggapan Siswa Terhadap Menganggu Atau Tidaknya Aktifitas Belajar  















       -% 
Jumlah 42 100 % 
 Sumber data : Hasil tabulasi angket,  item 06 
 
Data di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di MAN Pinrang 52,4 % yang menyatakan tidak terganggu aktifitas 
belajarnya sedangkan 47,6 % yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 





ekstrakurikuler yang berlangsung di MAN Pinrang berjalan dengan baik sesuai 
dengan harapan. 
Proses belajar siswa pada dasarnya dapat dipengaruhi banyak hal yaitu, 
pengaruh positif dan negatif, salah satu pengaruh positif adalah motivasi. Motivasi 
merupakan daya pendukung fsikis pada diri siswa untuk menciptakan kegiatan belajar 
secara konseptual, motivasi merupakan kesadaran individual yang sangat erat 
kaitannya dengan prestasi belajar siswa. Artinya prestasi belajar siswa yang baik 
identik dengan siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi. Motivasi dapat menjadi 
salah satu kunci yang menentukan prestasi balajar siswa. 
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MAN 
Pinrang  pemberian motivasi yang diberikan oleh pengelola dan pembina sangat 
dikedepankan oleh kepala sekolah. Hal ini dapat dilihat dari keseriusan dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Mengenai tanggapan siswa terhadap 
motivasi yang diberikan oleh guru dan pembina di MAN Pinrang dapat dilihat pada 
tabel 10. 
Tabel 10. 
Tanggapan Siswa Terhadap Pemberian Motivasi Dalam  
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler  
   
Apakah Anda Mendapat 









    50   % 
28,6 % 
   21,4 % 
Jumlah 42    100  % 





Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa pemberian motivasi sangat diraskan 
oleh siswa dalam setiap kegiatan  khususnya  kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini 
terbukti sesuai dengan respon siswa sebagaimana tergambar dalam tabel 10  bahwa 
siswa yang memberikan respon positif menunjukkan frekuensi yang sangat tinggi 
yaitu 50 %. Sedangkan siswa yang merespon tidak 28,6 % dan yang kadang-kadang 
21,4 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mencapai prestasi yang optimal sesuai 
dengan harapan kita semua. 
Berdasarkan hasil dokumentasi penulis pada tanggal 22 Maret 2010 mengenai 
nilai raport siswa kelas XI semester 1 tahun ajaran 2008-2009 yang terdiri dari enam 
kelas, 4 kelas IPA dan 2 kelas IPS. Dari 42 siswa yang terpilih sebagai responden 
yakni siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler mendapat nilai tinggi 
dibandingkan siswa yang tidak aktif. Hal itu dapat dilihat bahwa 90 % siswa yang 
aktif mendapat peringkat kelas di atas 8 besar yakni dari nilai 1474 sampai 1391, 
sedangkan siswa yang tidak aktif berada di bawah 8 besar yakni dari nilai 1371 
sampai 1322. Ini membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberi pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa kelas XI di MAN Pinrang. Data tersebut dapat 











Hasil Raport Kelas XI Tahun Ajaran 2008-2009 
Yang Terpilih Sebagai Responden 
 
 













































































































XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 3 
XI IAP 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 































































































XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 













 Sumber data : Dokumentasi nilai rapotr siswa yang terpilih sebagai responden 




D. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN 
Pinrang 
Pengaruh ini telah dijelaskan sebelumnya, diartikan sebagai daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan 
seseorang. Namun terlebih dahulu penulis akan mengetengahkan tanggapan siswa 
tentang apakah kegiatan ekstrakurikuler betul dapat mempengaruhi prestasi 
belajarnya, hal itu dapat dilihat pada tabel 12. 
 
Tabel 12. 
Tanggapan Siswa Tentang Pengaruh Kegiatan  














                  -% 
Jumlah 42 100 % 







Pada tabel 12 dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler telah 
memberi pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa di MAN Pinrang. Hal 
ini dapat dilihat bahwa siswa yang terpilih sebagai responden yang aktif dalam 
kegiatan ekstrakurikuler rata-rata mendapatkan nilai tertinggi di kelasnya dan 
mendapatkan peringkat kelas. 
Untuk membuktikan apakah betul kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa MAN Pinrang, maka terlebih dahulu perlu memiliki 
data tentang kegiatan ekstrakurikuler (variabel x) dan prestasi belajar siswa (variabel 
y).  
Dari hasil analisis angket mengenai kegiatan ekstrakurikuler (variabel x) yang 
diberikan pada 42 responden yang berisi 5 pertanyaan dengan 3 alternatif pilihan 
jawaban yang masing-masing diberi skor 3, 2 dan 1, dan mendapat hasil akhir 
sebanyak 486 sebagai hasil akumulasi dari setiap jawaban yang diberikan oleh setiap 
responden. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 13. 
Sedangkan hasil analisis angket mengenai prstasi belajar (variabel y) yang 
berisi 5 pertanyaan dan 3 alternatif pilihan jawaban yang masing-masing diberi skor 
3, 2 dan 1,  sehingga memperoleh hasil sebanyak 466 sebagai hasil akumulasi dari 
setiap jawaban yang diberikan oleh semua responden. Data tersebut dapat dilihat pada 
tabel 14. 
Setelah memiliki data mengenai kegiatan ekstrakurikuler (variabel x) dan 
prestasi belajar (variabel y), namun terlebih dahulu harus diolah dengan menggunkan 





Dari hasil akhir pada tabel 15, maka untuk mengetahui apakah kedua variabel 
x dan y berkorelasi maka diuji dengan menggunkan rumus korelasi product moment 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Setelah diuji pada rumus di atas maka diperoleh hasil sebesar 0,693 ini 
membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar memiliki 
korelasi yang positif. Hal ini berarti semakin aktif siswa dalam kegiatan 
ektrakurikuler maka prestasi belajar siswa semakin meningkat secara positif.  
Untuk dapat menbuktikan pernyataan terhadap koefisien korelasi yang 
ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada keterangan yang tertera 





Dari tabel 16 koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,7640 berada pada 
kategori kuat. Jadi terdapat hubungan yang kuat antara kegiatan ekstrakurikuler 
dengan prestasi belajar siswa di MAN Pinrang.  
 
Tabel 13. 
Analisis Data Kegiatan Ekstrakurikuler (xi) 
 
No Nis. Nama Responden Kelas 
Item Soal  
Jumlah 
























































































XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 3 
XI IAP 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 


























































































































































































































XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 















































































Jumlah  486 
 
Keterangan : 
Ya  : 3 
Tidak : 2 






Analisis Data Prestasi Belajar Siswa (yi) 
 
No Nis. Nama Responden Kelas 
Item Soal 
Jumlah 








































XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 
XI IPA 2 









































































































































































Alfian Nursyam  
XI IPA 2 
XI IPA 3 
XI IAP 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 3 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPA 4 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 1 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 
XI IPS 2 















































































































































































  Jumlah       466 
 
Keterangan : 
Ya  : 3 
Tidak : 2 










Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi Antara Kegiatan  
Ekstrakurikuler (xi) dan Prestasi Belajar Siswa (yi) 
 
No       
(     ̅ ) 
(x) 
(      ̅) 
(y)  





















































































































































































































































































































































 ∑ X  486 
 ̅         12 
∑ Y   466 
 ̅       11 
∑ -10 ∑ 10  ∑ 170 ∑ 60 ∑ 70 
 
Rata-rata X = 486 : 42 = 11,57= 12 
Rata-rata Y = 466 : 42 = 11,2 = 11 
 
Tabel 16. 
Pedoman Untuk Membuktikan Interpretasi Terhadap 
Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
 
0,20 – 0,399 
 
0,40 – 0,599 
 
0,60 – 0,799 
 

























 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka pada 
bab ini sebagai penutup akan ditemukan beberapa kesimpulan dan implikasi 
penelitian yaitu sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian serta interpretasi terhadap skripsi ini. Maka 
penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler rata-rata mendapatkan nilai 
tinggi yaitu dari nilai  1474 sampai 1391 dan mendapatkan peringkat kelas 
diantara siswa yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ini mebuktikan 
bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat dikategorikan 
berprestasi. 
2. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan 
pengaruh positif terhadap siswa. Hal ini dibuktikan dari kofisien korelasi yang 
ditemukan sebesar 0,693 nilai ini menunjukkan kategori kuat. Jadi terdapat 
hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar siswa di MAN 
Pinrang. Artinya siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler maka prstasi 







B. Implikasi Penelitian   
Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Kepada pihak sekolah diharapkan tetap mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler 
dan melengkapi semua sarana dan prasarana untuk kelancaran semua kegiatan 
ekstrakurikuler sehingga siswa tetap memperoleh wadah untuk mengembangkan 
diri baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Dengan selesainya skripsi ini diharapkan menjadi sumbangsi pemikiran bagi 
pendidik dan peserta didik di MAN Pinrang khususnya dan sekolah lain 
umumnya untuk dijadikan sebagai bahan tambahan bagi perkembangan institusi 
pendidikan ke depan. 
3. Sehubungan dengan hasil akhir penelitian ini perlu diadakan penelitian lebih 
lanjut dengan skala yang lebih luas dan spesifik agar kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah-sekolah dapat lebih ditingkatkan hingga lebih memacu siswa untuk 
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